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HALAMAN MOTTO

094y 19,58l (S5 (3,530

Maka ingatlah kepada-Ku, Akupun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.

(QS. Al-Baqarah: 152).

“ Jangan berfikir beda, jika kau tetap dianggap sama, manusia punya
kasta, tapi Tuhan tidak akan pernah diskriminasi dengan ikhtiar
makhluknya”

(Zulaikhoh)

1Al—Qur ‘an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 2006),
hlm. 23.
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ABSTRAK

PERAN PANGERAN ANGKAWIJAYA DALAM PENYEBARAN ISLAM
DI CIREBON ABAD XVI M

Pangeran Angkawijaya merupakan tokoh penyebar Islam di Cirebon. Dia
lahir dari keluarga keraton dan mempunyai silsilah dari dua kerajaan, yaitu
Demak, dari jalur ibu yang bernama Ratu Nyawa, dan Cirebon dari jalur ayah
yaitu Pangeran Mohammad Arifin atau Pangeran Pasarean.Pangeran Angkawijaya
bukan hanya dikenal sebagai sosok agamawan, tapi juga seorang seniman.
Berangkat dari kepandaiannya memainkan seni, Pangeran Angkawijaya
menjadikannya sebagai salah satu media alternatif untuk dakwah di masyarakat
Cirebon. Beberapa karyanya yang terkenal sampai saat ini adalah kesenian tari
Topeng Losari, kereta Singa Barong dan kereta Paksi Naga Liman. Selain itu,
Pangeran Angkawijaya dikenal juga sebagai ahli tassawuf.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang Peran Pangeran Angkawijaya dalam Pengembangan kesenian Islam
di Cirebon dan Pengaruh yang ditimbulkannya bagi masyarakat Cirebon.Untuk
mengkaji topik tersebut peneliti menggunakan pendekatan sosilogi agama.
Adapunteorinya, menggunakan teori Legitimasi Kekuasaan yang dikemukakan
oleh Weber, dia menyatakan bahwa tipe kekuasaan ada 3 yaitu otoritas tradisional,
otoritas kharismatik, dan otoritas legal-tradisional. Otoritas tradisional berkaitan
dengan keyakinan pensucian terhadap tradisi dan kebiasaan. Otoritas kharismatik,
yang mana aktor dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik, dan otoritas
Legal-Rasional, dalam hal ini penguasa atau aktor dipilth dengan jalan
musyawarah atau melalui pemilihan umum. Penelitian ini merupakan penelitian
Pustaka (Library research) dengan metode Sejarah, melalui penelusuran kitab
Purwaka Caruban Nagari, referensi buku-buku dan karya ilmiah lainnya. Metode
Sejarah terdiri dari pengumpulan data, verifikasi sumber, penafsiran dan
penulisan sejarah.

Penulisan ini menghasilkan fakta bahwa Pangeran Angkawijaya
mempunyai peran dan pengaruh yang besar terhadap penyebaran Islam di
Cirebon, dengan Legitimasi Kekuasaan dibawah Kesultanan Cirebon dan media
kesenian sebagai alternatifnya, sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk
masuk Islam

Kata Kunci:Pangeran Angkawijaya, Sistem dakwah, kemajuan Cirebon.

Vii



KATA PENGANTAR

e Sty 8Lally s il el e paies 4y bl ) b Aok
it alwly AT oy & Lt (s Mg sl 2]

Alhamdulillah, segala puji dan syukur senantiasa selalu tercurahkan
kepada Allah Swt. Tuhan semesta alam dengan segala sifat-sifatnya, yang telah
memberikan segala nikmat tanpa bisa kita menghitung jumlahnya, terutama
nikmat Iman, Islam dan lhsan. Hanya kepada-Nya kita berlindung dan
senantiasa mengharapkan ridha-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan
kepada sang suri tauladan dan penuntun kita di akhir zaman, yakni Nabi
Muhammad Saw. Beserta keluarga dan sahabat beliau yang dimuliakan Allah.
Semoga syafaat menyertai kita kelak di akhir zaman. Amiin.

Skripsi yang berjudul “Peran Pangeran Angkawijaya dalam Penyebaran
Islam di Cirebon abad XVI M” ini merupakan upaya penulis untuk memahami
Pangeran Angkawijaya sebagai tokoh yang berperan dalam kemajuan
kesultanan Cirebon dan Islam. Walaupun skripsi ini jauh dari kata sempurna,
tetapi setidaknya bisa menambah sedikit pengetahuan historis, mengingat juga
dengan banyaknya masyarakat yang mengkultuskan tokoh tersebut, namun
jarang yang mengetahui tentang latar belakang kehidupannya.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih sedalam-
dalamnya kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam menyumbangkan
ilmu, waktu, dan tenaga guna terselesaikannya penyusunan skripsi ini. Ucapan
terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Fawaz, terimakasih tak terhingga kepada mereka yang telah menjadi
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penguat di saat saya butuh semangat, dan mengembalikan senyum disaat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut asal katanya, Cirebon berasal dari kata Caruban, Carbon,
Cerbon dan akhirnya menjadi Cirebon mempunyai arti campuran. Kondisi
tersebut dilatarbelakangi dengan menetapnya penduduk yang datang dari
berbagai negara, sehingga tercipta ragam bahasa, suku, agama, tulisan
bahkan pekerjaan.’Diceritakan bahwa Cirebon pada abad XVI M menjadi
salah satu jalur perdagangan internasioanl. Hal tersebut dikuatkan oleh
berita Tome Pires yang mengatakan bahwa pada tahun 1513 Masehi
masyarakat Jawa Barat, yaitu penduduk Cirebon dan Cimanuk (Indramayu)
sudah berhubungan dengan saudagar-saudagar muslim dan banyak yang
masuk Islam.?

Penyebaran Islam di kota Cirebon memang cukup unik, karena
salah satunya dengan menggunakan media kesenian yang digagas oleh dua
tokoh terkenal yaitu Sunan Gunung Jati dan Sunan Kalijaga. Mereka
memasukkan nilai-nilai keislaman dalam beberapa jenis kesenian seperti
contohnya kesenian Tari Topeng, Wayang Kulit, Gamelan Renteng , Brai,

Angklung, Reog, dan Berokan.”

Atja, Carita purwaka Caruban Nagari (Bandung: Proyek Pengembangan
Permuseuman, 1986), hlm.28.

3 Adeng, Cirebon Sebagai Bandar Jalur Sutra (Kumpulan Makalah Diskusi
Ilmiah), Jakarta: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Cirebon,1998), him. 20.

* Nurul Fitri, Tari Topeng Cirebon Kesenian yang Diislamkan (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam, 2013), him.4.



Setelah wafatnya Sunan Gunung Jati penyebaran Islam diteruskan oleh salah
satu cucunya yaitu Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari.

Pangeran Angkawijaya adalah salah satu tokoh yang berpengaruh
dalam islamisasi di Cirebon. Dia merupakan keturunan dari dua kerajaan,
yaitu Cirebon dan Demak. Kerajaan Cirebon melalui jalur ayah yaitu
Mohammad Arifin atau yang lebih dikenal dengan nama Pangeran Pasarean,
sedangkan dari kerajaan Demak melalui jalur ibu yaitu Ratu Nyawa.
Pangeran Angkawijaya lahir pada tahun 1518. Awal pendidikannya
didapatkan dari Pangeran Pasarean (Ayah), kemudian Sunan Gunung Jati
(kakek), dan Sunan Kalijaga. Di samping itu, dia juga satu perguruan dengan
beberapa tokoh yang terkenal, di antaranya: Pangeran Garuda dan Pangeran
Hadiri.’

Eksistensi kesultanan Cirebon setelah wafatnya Sunan Gunung Jati
lambat laun mengalami penurunan, karena ada beberapa kerajaan yang ingin
melepaskan diri dari Cirebon, dua diantaranya adalah kerajaan Kuningan dan
Panjunan.® Untuk mengatasi adanya perpecahan, Pangeran Angkawijaya
menjadikan tasawuf dan kesenian sebagai media untuk menarik kembali hati
masyarakat pada kesultanan Cirebon dan agama Islam.

Corak Islam yang pertama masuk pada wilayah Melayu-Indonesia

adalah tasawuf, maka tidak heran jika di beberapa kerajaan tertentu tarekat

*Wawancara dengan Elang, di keraton Kesepuhan, pada tgl 15 Juni 2019, pukul
13.:01-13:50.

SKerajaan Kuningan pertama kali diperintah oleh Sang Pandawa atau atau Sang
Wiragati, raja ini memerintah sejaman dengan masa pemerintahan Sang Wretikandayun
di Galuh (612-702 M), sedangkan Panjunan merupakan kekuasaan yang dipegang oleh
Syarif Abdurrahman atas mandat dari Sunan Gunung Jati. Wawancara dengan Opan
Safari Hasyim, di Kampus [AIN Cirebon, tanggal 10 Januari 2019, pukul 10:06-12:43



memberikan fenomena bagi istana, terlebih ketika antara penguasa dan
masyarakat sudah menjadikannya sebagai satu kesatuan dari ajarannya.
Seperti yang terjadi di kesultanan Cirebon, beberapa sumber menjelaskan
bahwa sejumlah pembesar di Kesultanan Cirebon adalah murid-murid tarekat
yang dihubungkan langsung dengan guru-guru di Mekah.”

Pangeran Angkawijaya dipercaya sebagai ahli tassawuf, nama Losari
yang disematkan oleh masyarakat Cirebon dan keluarga keraton kepadanya
merupakan penghargaan atas kealiman Pangeran Angkawijaya, kecintaannya
pada agama membuatnya pindah ke tanah Losari untuk menyebarkan Islam
dan menghindari gemerlapnya dunia keraton®. Ajaran yang ada di dalam
tassawufmengakomodir nilai-nilai budaya bahkan ajaran agama yang ada
yaitu agama Hindu ke dalam ajaran Islam, tentu saja dengan terlebih dahulu
dimasukkan nilai-nilai Islam sehingga mudah diterima dan dimengerti.’

Selain dengan tassawuf, kesenian merupakan salah satu media yang
digunakan Pangeran Angkawijaya untuk menarik simpati dari masyarakat
Cirebon. Kesenian sifatnya universal, artinya semua lapisan masyarakat bisa
memahami Islam dengan mudah tanpa harus mengetahui teorinya.Terlebih
ketika pada tahun 1475-1482M posisi Cirebon dibawah kekuasaan Prabu

Anggalarang (Tohaan) di Galuh yang masih bercorak Hindu.'® Walaupun

’Artikel dalam Jurnal:Dede Nurhamidah, “Pengaruh Tarekat Pada Topeng
Cirebon” , Holistik,Nomor 02, Vol 12 2011, hlm. 55-56.

¥ Mohammad Sugianto Prawiraredja, Cirebon falsafah, Tardisi,dan Adat Budaya
(Jakarta: PNRI, 2005), hlm. 45.

’ Busman Edyar, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Pustaka Asatruss, 2009),
hlm. 209.

" M. Sanggupri Bochari dan Wiwi Kuswiah, Sejarah Kerajaan
TradisioanalCirebon (Jakarta: C.V. Suko Rejo Bersinar, 2001), hlm. 6.



pada abad XV M Islam sudah masuk ke Cirebon tetapi kepercayaan
masyarakat terhadap sesuatu yang mistis masih tetap ada.

Kesenian yang dijadikan media penyebaran Islam di Cirebon adalah
Tari Topeng Losari, kereta Singa Barong dan Kereta Paksi Naga Liman. Tari
topeng Losari merupakan pengembangan dari tari Topeng Cirebon yang
dikembangkan oleh Sunan Kalijaga. Perbedaan budaya yang ada pada
masyarakat Cirebon barat dengan Cirebon timur menjadi salah satu faktor
terciptanya tari Topeng gaya Losari."!

Fungsi tari Topeng Topeng Losari pada sebelum abad XVII adalah
sebagai media dakwah. Dalam pementasannya, Pangeran Angkawijaya
menggunakan siasat Bebarang atau Ngamen,'? dengan memainkan tari
Topeng Losari lengkap bersama musiknya, sehingga menimbulkan
ketertarikan masyarakat untuk hadir dan menyaksikan tari Topeng Losari.
Dalam pementasannya, Pangeran Angkawijaya tidak meminta uang pada
masyarakat, tetapi cukup dengan mengucapkan syahadat. Hal tersebut
dilakukannya secara terus menerus, sehingga lambat laun banyak masyarakat
Losari tertarik terhadap sesuatu yang berkaitkan dengan Islam dan masuk
Islam. Sebagai gaya tariknya, Pangeran Angkawijaya memadukan adat
setempat dengan nilai-nilai keislaman. Dapat dilihat dari salah satu contoh

komponen ritualnya yaitu do’a yang dipanjatkan oleh dalang tari topeng

" Wawancara dengan Hadi Prayogo, di Desa Astanalanggar pada tanggal 10
Januari 2019, pukul 18:40-19:15.

"2 Pementasan yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lain dengan berjalan
Kaki



Losari tidak menggunakan bahasa Arab seperti pada umumnya, tetapi yang
digunakan adalah bahasa Jawa."

Karya lain yang diciptakan Pangeran Angkawijaya adalah kereta
Singa Barong dan kereta Paksi Naga Liman.Dalam filosofinya, dua karya
tersebut menyatukan beberapa nilai kebudayaan, seperti Cina, Jawa, dan
Islam. Hal itu membuktikan bahwa pembuatnya memiliki nilai toleransi yang
tinggi.'* Tujuan Pangeran Angkawijaya membuat Singa Barong dan Paksi
Naga Liman agar masyarakat bisa meneladani nilai-nilai filosofi pada setiap
bagian yang ada dalam bentuknya, sehingga bisa membentuk pribadi yang
islami.

Pangeran Angkawijaya wafat pada tahun 1580 dan dimakamkan di
daerah Losari (Brebessekarang). Semasa hidupnya Pangeran Angkawijaya
meninggalkan empat anak di antaranya: Pangeran Panenggak (Pangeran
Dipati Losari), Pangeran Arya, Ratu Salambitan."” dan yang keempat tidak
disebutkan.

Sejarah riwayat Pangeran Angakawijaya masih banyak memunculkan
pergulatan dikalangan sejarawan Cirebon. Pengaruhnya terhadap corak
keberagamaan masyarakat Cirebon yang besar, menjadi alasan penulis dalam

melakukan penelitian ini.

3 Wawancara dengan Nani (maestro Kesenian Tari Topeng Losari) di Desa
Astanalanggar, tanggal 10 Januari 2019, pukul 19:15-21:06.

¥ Nina Sofiyawati, Kajian Hias singa Barong, dan Paksi Naga Liman Dalam
Estetika Hibriditas Kereta Kesultanan Cirebon (Bandung: Fakultas Seni Rupa dan
Desain, Institut Teknologi Bandung, 2017), hlm. 313.

> Amman N. Wahyu, Sejarah wali Syekh Syarif Hidayatullah Sunan Gunung
Jati (Naskah Mertasinga) (Bandung: Pustaka,2005), him. 108-109.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada peran salah satu
tokoh pengembang Islam di Cirebon yaitu Pangeran Angkawijaya, peran
yang dimaksud adalah peran sosial keagamaan. Artinya peranan Pangeran
Angkawijaya dalam aktivitas islamisasi kepada masyarakat. Dalam konteks
ini yang dimaksudkan keberlangsungan penyebaran Islam yang dilakukan
Pangeran Angkawijaya dalam menarik perhatian masyarakat Cirebon
terhadap Islam. Peneliti memfokuskan kajiannya pada abad XVI M, karena
pada abad tersebut Pangeran Angkawijaya lahir dan berperan dalam
pengembangan kesenian Islam di Cirebon.Untuk tempatnya, peneliti lebih
memfokuskan pada Cirebon pada abad XVI M yang masih meliputi daerah
Losari Brebes.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan dibatasi
pada masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana biografi Pangeran Angkawijaya dan keadaan Cirebon abad

XVIM?
2. Bagaimana sistem dakwah Pangeran Angkawijaya?
3. Apa saja bentuk kemajuan Cirebon pada masaPangeran Angkawijaya ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian diperlukan suatu tujuan dan kegunaan, dengan

adanya tujuan penelitian bisa menjawab persoalan peneliti. Adapun tujuan

dari rumusan masalah diantaranya :



1. Untuk mendeskripsikan Biografi Pangeran Angkawijaya, dan Keadaan
Cirebon Abad XVI M.

2. Untuk menjelaskan sistem dakwah Pangeran Angkawijaya dalam
penyebaran Islam di Cirebon

3. Untuk menjelaskan kemajuan-kemajuan yang dicapai Pangeran
Angkawijaya pada masyarakat Cirebon.

Kegunaan dari penulisan ini adalah:

1. Manfaat bagi penulis: penelitian ini berguna untuk menggali kreatifitas
terhadap pencarian sumber sejarah Cirebon khususnya tokoh Pangeran
Angkawijaya

2. Manfaat teoritis: penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
pengetahuan tentang latar belakang Pangeran Angkawijaya dan
peranannya dalam penyebaran Islam di Cirebon

3. Manfaat praktis: memberikan sumbangsih terhadap penelitian
selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka
Sejarah  Islamisasi di Cirebon sudah banyak yang menulis, tetapi
penelitian terkait dengan Pangeran Angkawijaya sebagai tokoh penyebar
Islam di Cirebon belum banyak dikaji secara lengkap. Berdasarkan
pengamatan peneliti, tulisan yang secara khusus membahas tentang peran
Pangeran Angkawijaya dalam penyebaran Islam di Cirebon tahun 1540-1580

mempunyai keterkaitan tema dengan beberapa judul refrensi di antaranya:



Pertama, Buku:Purwaka Caruban Nagari oleh Atja, karya Atja
diterbitkan oleh proyek pengembangan permuseuman tahun 1986, buku ini
merupakan terjemah beberapa naskah-naskah yang ditemukan dari beberapa
sumber diantaranya masyarakat, keraton, benda-benda bersejarah dari
museum, dan sumber lisan dari beberapa tokoh yang dianggap representatif.
Dalam buku tersebut dijelaskan silsilah keturunan Cirebon. Di samping itu,
buku ini menjelaskan bagaimana keadaan kota Cirebon sebelum dan sesudah
menjadi sebuah kesultanan Cirebon yang bercorak Islam. Dalam kaitannya,
Atja menuliskan biografi Pangeran Angkawijaya dalam silsilah kesultanan
Cirebon, tetapitidak menyebutkan secara khusus peran Angkawijaya dalam
penyebaran Islam di Cirebon.

Kedua, Skripsi karya Nurul Fitri, mahasiswa jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013, berjudul
“Tari Topeng Cirebon Kesenian yang Diislamkan”. Dalam Skripsinya, Nurul
Fitri menjadikan tari Topeng Cirebon Islam sebagai fokus kajiannya, Nurul
Fitri mendeskripsikan bagaimana sejarah dan berkembangnya tari Topeng di
kota Cirebon atas peran dua tokoh, yaitu Sunan Kalijaga dan Sunan Gunung
Jati sebagai media islamisasi. Disamping itu, Nurul Fitri juga menjelaskan
jenis-jenis tari Topeng yang sudah berkembang di Cirebon. Persamaan skripsi
Nurul Fitri dengan penelitian ini terdapat pada bab III yang berisi tentang
deskripsi tari topeng Cirebon, di dalam bab tersebut menjelaskan sejarah tari
Topeng yang berasal dari Jawa Timur, kemudian mengalami perpaduan

dengan budaya Cirebon. Adapun  perbedaannya, Skripsi Nurul Fitri



memfokuskan pada kesenian tari Topeng Cirebon sebagai gaya dan pusat
penyebarannya, sedangkan skrispi ini lebih fokus pada tari Topeng gaya
Losari.

Ketiga, Buku:CIREBON Falsafah, Tradisi, dan Adat Budaya, karya
Mohammed Sugianto Prawiraredja, diterbitkan oleh PNRI tahun 2005. Buku
ini menjelaskan tentang keragaman yang berkaitan dengan Cirebon baik dari
sejarah, kondisi sosial, dan kesenian. Di samping itu, buku tersebut juga
menyinggung sejarah kesultanan Cirebon dan tokoh-tokoh yang berpengaruh
dalam penyebaran Islam di tanah Cirebon. Dalam tulisannya, Mohammed
Sugianto Prawirarejda menjelaskan sedikit tentang keistimewaan Pangeran
Angkawijaya selama hidup baik dalam hal agama, dan kesenian.

Keempat, buku:Kerajaan Cirebon 1479-1809 karya RH Unang
Sunardjo, diterbitkan oleh pustaka iman dan LESBUMI tahun 2017. Buku
tersebut secara umum menjelaskan tentang kondisi Cirebon dari awal
berdirinya sampai dengan terbagi-baginya kesultanan Cirebon. Dalam buku
tersebut menjelaskan sedikit mengenai silsilah Pangeran Angkawijaya baik
dari Ratu Nyawa (ibu) maupun Pangeran Pasarean (bapak). Selain itu, dalam
tulisannya RH Unang Sunardjo mencantumkan keturunan dari Pangeran
Angkawijaya.

Kelima, artikel Nina Shofiayati Mahasiswi Program Studi Magister
Desain, Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung, dengan
judul: “Kajian Hias Singa Barong dan Paksi Naga Liman Dalam Estetika

Hibriditas Kereta Kesultanan Cirebon” dalam jurnal SosioteknologiVol. 16,
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No.3, diterbitkan pada tahun 2017. Dalam artikelnya, Nina Shofiyati
menjelaskan perbedaan motif antara 2 jenis kesenian tersebut, disamping itu
dia juga menjelaskan filosofi dari simbol-simbol yang ada di dalamnya.
Adapun persamaannya terletak pada pembahasan tentang kesenian Singa
Barong yang merupakan karya peninggalan Pangeran Angkawijaya yang
dihadiahkan kepada Panembahan Ratu I. Sedangkan perbedaannya, dalam
jurnal ini tidak dijelaskan secara khusus bagaimana sisi historisnya karena
fokus pada perbandingan simbol antara kereta Paksi Naga Liman dengan
Singa Barong.

Keenam,artikel karya Sumino, diterbitkan pada tahun 2012, berjudul
“Kereta Singa Barong Di KeratonKesepuhan Cirebon” dalam jurnal Seni
Kriya. Dalam isinya, artikel ini menjelaskan kegunaan kereta Singa Barong
dari dua zaman yaitu masa awal diciptakannya dan masa sekarang. Selain itu,
Sumino menjelaskan nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam Singa Barong.
Persamaanantara artikel dan penelitian ini membahas kereta Singa Barong
yang merupakan karya Pangeran Angkawijaya, sedangkan perbedaannya,
artikel ini tidak membahas secara detail sejarah diciptaknnya kereta Barong
dan kereta Paksi Naga Liman.

Berdasarkan literatur yang telah disebutkan di atas, jelas bahwa
penelitian ini secara akademis belum pernah ada yang menulis, khususnya
tentang peran pangeran Angkawijaya dalam penyebaran Islam di Cirebon

abad XVI M.



11

E. Kerangka Teori

Penyebaran Islam di Cirebon tidak lepas dengan adanya peranan dan
fungsi pelabuhan yang ada di pesisir pantai utara Jawa. Di samping itu peran
para ulama dalam penyebaran Islam sangatlah besar, peran gandanya sebagai
pedagang dan pendakwah memberikan corak keislaman tersendiri bagi setiap
daerah yang disinggahinya. Pada abad 13-15 M penyebaran Islam di
Nusantara bercorak sufisme. Sedangkan Azra memberikan pernyataannya
dalam Jaringan Ulama Timur Tengah bahwa, Islam pada abad 14-15
mengalami revolusi keagamaan.'® Dalam hal ini, Pangeran Angkawijaya
mempunyai peran dan pengaruh yang besar dalam islamisasi di Cirebon.

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti pemain
sandiwara atau film, tukang lawak, perangkat tingkah yangdiharapkan
mampu dimiliki oleh orang yang berkedudukan sebagai peserta didik."”
Menurut Suhardono, peran menurut ilmu sosial berarti suatu fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam struktur sosial
tertentu.'® Selain itu, istilah “Peran” sering dikaitkan dengan posisi atau
kedudukan seseorang, lebih jelasnya kata “Peran” atau role dalam kamus
Oxford Dictionary diartikan: Actor’s parts; one’s of function, yang berarti

aktor, tugas seseorang atau fungsi.'” Sedangkan peranan, merupakan aspek

1 Azra, RenaisansSejarah Wacana dan Kekuasaan (Bandung: Rosda, 1999),
hlm. 60.

'7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hlm. 854.

18http://ariftestuya. Blogspot.co.id/2014/pengertian-peran.html. diakses pada
tanggal 24 Juni pukul 12:34.

“The New Oxford Illustrated Dictionary (OxfordUniversity Press, 1982), hlm.
1466.
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dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka berarti dia menjalankan
suatu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung
pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam
peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus
memperjelas bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi
masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat
kepadanya.”’Ketika istilah ini dikaitkan dengan suatu pekerjaan maka pelaku
diharapkan dapat memberikan sesuatu yang diharapkan dari pekerjaan yang
dituju, dalam hal ini berarti dakwah Pangeran Angkawijaya mampu
memberikan manfaat bagi masyarakat Cirebon.

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kekuatan
yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti orang, benda, yang turut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’’ Dalam hal ini,
pengaruh lebih condong pada tokoh yang mempengaruhi masyarakat Cirebon
dalam membentuk perbuatan dan kepercayaan yang lebih sempurna.

Pendekatan yang gunakan dalam penelitian mengenai Peran Pangeran
Angkawijaya dalam penyebaran Islam di Cirebon abad 16 adalah pendekatan
Sosiologi Agama. Sosiologi Agama mengkaji tentang fenomena agama
sebagai fenomena sosial. Sosiologi Agama selalu mencari kaitan prinsip

antara agama dan masyarakat. Perbedaan Sosiologi Agama dengan Sosiologi

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Sebagai Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), him.212-213.

21Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 747.
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Umum adalah obyek materinya. Sosiologi Umum membicarakan semua
fenomena masyarakat secara umum, sedangkan Sosiologi Agama membahas
satu dari beberapa fenomena sosial yang ada dalam masyarakat yaitu agama
dalam perwujudan sosial.*?Dalam hal ini Pangeran Angkawijaya
menggunakan sistem kesenian dakwah yang unik kepada masyarakat, dengan
memadukan nilai-nilai keislaman dan budaya setempat, sehingga menjadikan
agama Islam sebagai agama yang diperhitungkan masyarakat Cirebon pada
saat itu.

Untuk mempertajam analisis dari pendekatan diatas, peneliti
menggunakan teori Legitimasi Kekuasaan. Teori Legitimasi Kekuasaan atau
otoritas adalah untuk menentukan serta mengatur perubahan pada masyarakat
baik dalam hal budaya, politik, dan agama, hal tersebut dikendalikan oleh
seorang penguasa yang memiliki kendali.”?

Ada beberapa pendapat Weber tentang tindakan sosial yang dapat
membantu memahami watak serta kemampuan dari aktor sosial secara
individu dalam bertindak dilingkungan eksternalnya. Weber membedakan
empat tipe tindakan sosial: Pertama, tindakan rasional yang bersifat
instrumental, adalah tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan
yang secara rasional diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang
bersangkutan. Kedua, tindakan rasional berdasarkan nilai (Value

rationalaction) yang dilakukan untuk suatu tujuan berdasarkan nilai dan

2Adam Adi Purbaningrat, Peranan Sunan Kaijaga dalam pengembangan
Kebudayaan Jawa Islam di Pulau Jawa tahunl470-1580 (Jember: Universitas Jember
Program studi Pendidikan Sejarah, 2018), hilm.18.

# Zainudin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2012), him. 271-272.
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diyakini menjadi tolak ukur berhasilnya tindakan.Ketiga, tindakan afektif,

ditentukan oleh emosional aktor tersebut. Keempat, tindakan tradisional yang

ditentukan oleh kebiasaan turun-temurun. Dalam rangka penyebaran Islam
yang dilakukan oleh Pangeran Angkawijaya lebih menekankan pada makna
pemahaman masyarakat terhadap Islam.

Di samping itu, Weber juga mengemukakan pendapatnya bahwa
untuk mengatur masyarakat dibutuhkan adanya legitimasi kekuasaan. Hal
tersebut bertujuan agar kekuasaan seseorang berjalan dengan efektif. Ada tiga
tipe kekuasaan menurut Weber, yakni:

1. Otoritas Tradisional, yang berkaitan keyakinan pensucian terhadap tradisi
dan kebiasaan, dengan diterapkannya sistem tersebut akan mudah untuk
diterima masyarakat.

2. Otoritas Kharismatik, hal tersebut aktor dapat membawa perubahan
kearah yang lebih baik .

3. Otoritas Legal-Rasional, dalam hal ini penguasa atau aktor dipilih dengan
jalan musyawarah atau melalui pemilihan umum. Pada otoritas ini,
pemimpin dipilih untuk menduduki posisi otoritas, sebagai bagian dari
peraturan dan tanggung jawab.**

Ketiga otoritas tersebut digunakan untuk menganalisis peran Pangeran
Angkawijaya dalam meyebarkan Islam di Cirebon. Hal tersebut tidak luput
dari latar belakang Pangeran Angkawijaya sebagai putra keraton dan

peranannya dalam menyesuaikan sistem kehidupan dan kebudayaan

24Bambang Soepono, fungsi dan aplikasi teori dalam penelitian (Jember:Unej
Press, 2017), hlm. 124.
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masyarakat Cirebon dalam menyebarkan Islam. pernyataan tersebut sejalan
dengan Kuntowijoyo yang berpendapat bahwa, sejarah yang bermakna
profetika tidak sekedar mengubah demi perubahan, tetapi mengubah dengan
berdasarkan cita-cita perubahan yang diidamkan oleh masyarakat, hal itu
dijelaskan pada al-Qur’an Q.S Al-Imran: 110, yang artinya:“Kamu (umat
Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu)
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah”.*

Dalam ayat tersebut terdapat 3 prinsip yang dikemukakan
Kuntowijoyo vyaitu:humanisasi, artinya memanusiakan manusia, /iberasi,
upaya membebaskan manusia dari sistem pengetahuan, sosial, ekonomi dan
politik yang membelenggu manusia, transendesi, upaya mengarahkan tujuan

. . . . 2
hidup manusia agar bisa hidup secara bermakna.*®

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary resaerch)
dengan menggunakan metode sejarah. Penelitian kepustakaan adalah
penelitian yg menitikberatkan sumber-sumber buku atau sejenisnya sebagai
sumber data.”’Sedangkan metode sejarah digunakan untuk melihat peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada masa lampau dengan memahami permasalahan

25Al—Qur ‘an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus,
2006), hlm. 64.

*Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistimologi, Metodologi, dan Etika
(Yogyakarta: Teraju, 2005), hlm. 91-92.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offiset, 1994), him.
251-263.
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secara kritis sehingga mengasilkan sebuah sintesa.”® Metode sejarah terdiri
dari empat tahap yaitu: heuristik atau pengumpulan data, verifikasi atau kritik
sejarah, keabsahan sumber, interpretasi atau analisa dan sintesa, dan
historiografi.?’ Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Tahap Heuristik
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung terhadap obyek yang diteliti.** Dalam hal ini
peneliti melakukan observasi lapangan dengan mengamati langsung
peninggalan-peninggalan  yang  berkaitan = dengan  Pangeran
Angkawijaya,di antaranya: makam Pangeran Angkawijaya di Desa
Losari Lor Brebes, sanggar tari topeng Losari di desa Astanalanggar
Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon, museum keraton kesepuhan,
museum kecil yang berisi benda-benda peninggalan Pangeran
Angkawijaya di Desa Limbangan Kabupaten Brebes.
b. Wawancara
Wawancara adalah segala kegiatan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi, dengan melakukan tanya jawab
lisan yang dilakukan secara tatap muka dengan informan yang berkaitan

untuk mendapatkan keterangan atau pendapat .*' Dalam hal ini peneliti

*Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Press, 1996), him. 32.

2S'Kuntowijoyo, Pengantar llmu sejarah (Yogyakarta: Bentang, 1995), hlm. 89.

*Ibid., him.32.

' Dudung Abdurrahman, Penganatar Metodologi Penelitian dan Penulisan
karya Ilmiah (Yogyakarta:IKFA press, 1998), hlm.74.
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menggunakan jenis wawancara campuran, dengan mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu dan memberikan pertanyaan
secara spontan jika adanya ketidakjelasan atas jawaban narasumber.
Peneliti  mengadakan wawancara dengan beberapa informan di
antaranya:
1) Nur Anani M. Irman S.Sen (maestro tari topeng losari)
2) Achmad Opan Safari (sejarawan)
3) Raden Zaeni (abdi ndalem keraton)
4) Umarno (ketua yayasan pengelola makam Pangeran Angkawijaya)
5) Hadi Prayogo (budayawan dan manager tari topeng losari)
6) Elang Aji (abdi ndalem keraton)
7) Subkhi (juru kunci makam Pangeran Angkawijaya)
8) Abdul Karim (tokoh masyarakat)
c. Dokumen

Metode dokumen dilakukan dengan mengumpulkan dokumen
yang dapat memberikan penjelasan atau bukti yang berkaitan dengan
proses pengumpulan data secara sistematis dan menyebarluaskan
kepada pembaca informasi tersebut baik itu berupa dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.*?Dalam hal ini peneliti mendapatkan
beberapa sumber yang berupa foto peninggalan-peninggalan Pangeran
Angkawijaya, di antaranya alat-alat pusaka, makam Pangeran

Angakwijaya, tari topeng Losari warisan Pangeran Angkawijaya dan

32Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1999), him. 1.96.
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sumber kepustakaan berupa buku-buku, skripsi, dan jurnal yang ada di
beberapa Universitas, seperti diantaranya perpustakaan IAIN Syekh
Nurjati Cirebon, Perpustakaan Grahathama Pustaka Yogyakarta, dan
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini,
penulis belum bisa melihat secara langsung sumber primer berupa
naskah tertulis yang sezaman dengan Pangeran Angkawijaya, untuk itu
peneliti mengacu pada kitab Purwaka Caruban Nagari yang mendekati
dengan zamannya.
Verifikasi atau Pengujian Sumber

Pada langkah ini peneliti menggunakan kritik histori yaitu cara-cara
untuk meneliti keaslian sumber yang dilakukan melaui kritik ekstern dan
meneliti keshahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik
intern. Kritik ekstern bertujuan untuk menguji keaslian sumber yang
didapat dengan cara menyeleksi dari segi fisik sumber. Sedangkan kritik
intern merupakan pengujian atas kreadibilitas sumber. Kritik ini dilakukan
sebagai alat pengendali atau pengecekan proses-proses itu dan untuk
mengetahui adanya kekeliruan yang mungkin terjadi.”

Dalam hal ini penulis menggunakan kedua kritik dengan
membandingkan antara satu sumber dengan sumber lainnya yang dianggap
kuat, khususnya buku-buku, jurnal, skripsi dan lain-lain yang berkaitan
dengan peran Pangeran Angkawijaya dalam penyebaran Islam di Cirebon

abad XVI M. Dalam penelusurannya peneliti banyak menemukan

3 Dudung Abdurrahman, Metodoogi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz
media,2007), hlm. 68-70.
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kesulitan dalam menemukan fakta, hal tersebut disebabkan karena antara
sumber satu dengan yang lainnya hampir tidak menjelaskan riwayat hidup
Pangeran Angkawijaya secara detail, dan juga banyak penjelasnnya yang
terpotong ditengah-tengah pembahasan. Peneliti juga mengalami kesulitan
untuk menjamah naskah yang bersangkutan. Menurut Bapak Sumarno
yang merupakan salah satu informan mengatakan bahwa, banyak naskah
keraton yang menyebar dimasyarakat umum dan belum bisa ditemukan
karena dikultuskan oleh pemiliknya. Di samping itu, banyak juga naskah-
naskah yang dikeluarkan dari keraton pada masa penjajahan Belanda
khususnya orang-orang yang kontra dengan Belanda, dan Pangeran
Angkawijaya termasuk salah satunya.

Interpretasi(analisis dan sintesis)

Analisis dan sintetis merupakan metode-metode utama dalam
interpretasi. Interpretasi sendiri bertujuan untuk menyatukan antara
sumber-sumber sejarah yang telah ditemukan dalam lapangan dengan
dibantu teori-teori. Interpretasi sering menimbulkan adanya subyektifitas
atas kesimpulan peneliti.’* Dalam hal ini peneliti menganalisis tentang
peran Pangeran Angkawijaya dalam penyebaran Islam di Cirebon abad
XVI Mdengan dibantu teori Legitimasi Kekuasaan yang telah disebutkan
dalam kerangka teori. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan fakta-
fakta tentang penyebaran Islam yang dilakukan oleh Pangeran

Angkawijaya.

* Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:
Ombak, 2011), hlm. 114.
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4. Historiografi

Penyajian dalam bentuk tulisan merupakan langkah terakhir dalam
metode sejarah. Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil pada tiga tahap
sebelumnya, dengan cara menyusun dalam bentuk tulisan menggunakan
tata bahasa penelitian yang baik dan benar. Langkah terakhir yang
dilakukan setelah data terkumpul dan disusun sesuai dengan sistematika
ialah menuangkan dalam karya ilmiah yang berjudul Peran Pangeran
Angkawijaya dalam penyebaran Islam di Cirebon abad XVI M.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan deskripsi tentang urutan-
urutan penelitian yang digambarkan secara garis besar dalam bentuk bab per
bab sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Pembahasan dalam penelitian
ini terdiri dari lima bab, yang tersusun secara sistematis.

Bab I merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Isi pokok bab ini merupakan gambaran dan keseluruhan
penelitian yang dilakukan. Uraian lebih rinci dibahas pada bab-bab
selanjutnya.

Bab II membahas tentang keadaan umum Cirebon sebelum dan
setelah adanya Pangeran Angkawijaya. Isi pokok bab ini menjelaskan tentang
kondisi Cirebon dilihat dari beberapa aspeknya yaitu geografis, keagamaan,

sosial-budaya, dan politik. Selain itujuga dibahas tentang riwayat hidup
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Pangeran Angkawijaya ketika masih di keraton dan juga setelah hijrah ke
daerah Losari dan juga sebab-sebab hijrahnya Pangeran Angkawijaya ke
Losari.

Bab III membahas mengenai sistem dakwahPangeran Angkawijaya di
Cirebon. Pada bab ini menjelaskan tentang karya-karya yang telah digubah
Pangeran Angkawijaya sebagai media Islamisasi baik di Cirebon pusat
maupun di daerah Losari, di antara jenisnya yaitu kesenian tari Topeng
Losari, kereta Singa Barong dan kereta Paksi Naga Liman .

Bab IV membahas tentang kemajuan Cirebon pada masa Pangeran
Angkawijaya. Pada bab ini berisi tentang pengaruh yang ditimbulkan oleh
Pangeran Angkawijaya sebagai tokoh yang mempunyai peran besar dalam
penyebaran Islam pada masyarakat Cirebon, baik dari segi agama maupun
keragaman budaya yang tercipta didalamnya.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi jawaban singkat dari rumusan masalah. Sedangkan saran

berisi tentang pengkoreksian penelitian agar lebih baik kedepannya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
berdasarkan analisis yang dilakukan, dan berdasarkan data serta fakta yang
didapat peneliti selama melakukan penelitian mengasilkan beberapa
kesimpulan sebagai-berikut:

Peran Pangeran Angkawijaya dalam Kesultanan Cirebon pada masa
Sunan Gunung Jati sampai Panembahan Ratu I mengalami banyak kemajuan
terutama dalam perluasan wilayah. Hal tersebut ditunjang dengan keadaan
geografis Cirebon pada abad ke-16 yang merupakan jalur perdagangan
internasional, dan juga tidak luput dari beberapa tokoh yang berperan di
dalamnya, salah satunya adalah Pangeran Angkawijaya.

Pangeran Angkawijaya merupakan putra dari Pangeran Pasarean
(Putra Sunan Gunung Jati) dari kesultanan Cirebon dan Ratu Nyawa (Putri
Raden Fatah) dari kerajaan Demak. Pangeran Angkawijaya terkenal sebagai
seorang Seniman, Budayawan dan juga Agamawan, kecerdasan ilmunya
didapatakan dari beberapa gurunya yaitu kedua orang tuanya Pangeran
Pasarean dan Ratu Nyawa, Sunan Gunung Jati (kakek), dan Sunan Kalijaga.
Pada masa kekuasaan Panembahan Ratu I, Pangeran Angkawijaya pindah ke
daerah Losari, ada beberapa hal yang melatarbelakangi alasan tersebut.

Dalam aspek politik, hal tersebut disebabkan karena kekuasaan

Cirebon pada saat itu sudah meluas hingga Losari dan sekitarnya sehingga

66
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Panembahan Ratu I mengutus Pangeran Angkawijaya untuk mengatur daerah
Losari, disisi lain karena eksistensi Pangeran Angkawijaya lebih menonjol
dibandingkan dengan Panembahan Ratu I yangsedang memimpin kesultanan
Cirebon. Dilihat dari faktor agama, Pangeran Angkawijaya mempunyai niat
untuk menyebarkan dan belajar agama Islam pada sisa-sisa hidupnya,
sedangkan dari faktor internal, dikarenakan adanya konflik kekeluargaan atas
ketertarikan Ratu Gamblok pada Pangeran Angkawijaya, namunkonflik
tersebut tidak sampai terjadi adu fisik. Pangeran Angkawijaya menetap di
Losari sampai akhir hayat hidupnya, dia meninggal pada tahun 1580 dengan
meninggalkan empat orang anak yaitu Pangeran Panenggak, Pangeran Arya,
Ratu Salambitan dan yang keempat tidak disebutkan.

Sebagai seorang Agamawan Pangeran Angkawijaya mempunyai peran
penting dalam penyebaran Islam khususnya didaerah Losari Cirebon. Dalam
mengembangkan misi dakwahnya, pangeran Angkawijaya menggunakan
kesenian sebagai media dakwahnya, karena dianggap lebih ringan dan mudah
diterima oleh masyarakat. Beberapa karya seni yang diciptaknnya adalah tari
Topeng Losari, kereta Singa Barong dan kereta paksi Naga Liman.

Adanya peran Angkawijaya dalam mengembangkan Islam di Cirebon
memberikan pengaruh kepada masyarakat, baik dalam bidang keagamaan,
kemajuan kesultanan Cirebon dan juga sosial-budaya. Dalam bidang
keagamaan Pangeran Angkawijaya telah memberikan penguatan terhadap
keyakinan masyarakat yang mulai luntur bersamaan dengan meninggalnya

Sunan Gunung Jati, dengan cara memberikan petuah-petuah dan nasihat
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keagamaan, selain itu dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk
kepentingan ibadah. Dalam bidang kemajuan kerajaan Cirebon, Pangeran
Angkawijaya telah mengembalikan kejayaan keraton yang sempat menegang
setelah meninggalnya Sunan Gunung Jati, hal itu dibuktikan dengan
banyaknya kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Budha yang berniat untuk
memisahkan diri. Adapun dalam aspek ragam sosial budaya, telah
memberikan pendidikan karakter, terutama nilai toleransi terhadap
masyarakat tentang filosofi filosofi yang ada pada tari Topeng Losari, kereta
Singa Barong dan kereta Paksi Naga Liman. Selama hidup di Losari,
Pangeran Angkawijaya melakukan babad alas. Hal tersebut dibuktikan
dengan Adanya pemukiman yang dibangun berupa tempat tinggal, masjid
dan peguron. Kondisi itu membuat kesultanan Cirebon menjadi lebih maju
dalam beberapa aspek. Dalam aspek Politik, pembangunan pemukiman dapat
menguatkan eksistensi kesultanan Cirebon yang semakin meluas. Dalam
bidang ekonomi, kesultanan Cirebon mendapatkan pendapatan yang
bertambah, karena tempat tersebut menjadi salah satu jalur perlintasan
perdagangan yang ramai. Keadaan itu pula sudah pasti membuat agama Islam
lebih maju di pemukiman barunya, karena adanya fasilitas keagamaan yang

tersedia seperti masjid dan tempat untuk belajar ilmu agama.

. Saran

Meneliti tentang tokoh Pangeran Angkawijaya dan perannya dalam

penyebaran Islam di Cirebon sangatlah menarik, namun penulisan ini jauh
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dari kata sempurna, karena masih banyak kekurangan yang harus dilengkapi

terkhusus kepada beberapa pihak:

1. Pihak Pemerintah
Sejarah Cirebon sudah banyak dibahas dalam buku-buku yang berkaitan,
tetapi untuk penulisan dan informasi mengenai sejarah Pangeran
Angkawijaya sangat minim, padahal tokoh tersebut sangat besar perannya
dalam penyebaran Islam di Cirebon dan sekitarnya, untuk itu, ke depan
pemerintah lebih memperhatikan sejarah terkait tentang jejak tokoh-tokoh
yang berpengaruh pada masa tersebut. Terkhusus untuk pihak-pihak yang
masih berkaitan dengan keraton dimohon untuk lebih terbuka dalam
memberikan informasi sejarah sehingga tidak memunculkan kejanggalan
antara fakta satu dengan yang lainnya

2. Masyarakat
Diharapkan untuk menjaga dan melestarikan peninggalan-peninggalan
Pangeran Angkawijaya sehingga bisa dijadikan sebagai bukti nyata tentang
tokoh tersebut.

3. Peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk menggali lebih jauh tentang tema Pangeran
Angkawijaya sehingga menemukan hasil fakta yang maksimaldan bisa

melengkapi kekurangan data yang telah peneliti tulis.
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